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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari data-data tersebut penulis menarik kesimpulan mengenai efektivitas 

Pelatihan KADER HOPE PT HM SAMPOERNA Tbk. antara lain adalah: 

1. Tingkat reaksi peserta pada pelatihan KADER HOPE PT HM Sampoerna Tbk. 

Secara keseluruhan dari hasil rata-rata pembobotan Kirkpatrick, yaitu sebesar 

90,94% dan hasil wawancara yang ada. Dapat disimpulkan bahwa peserta 

memberikan reaksi positif yang tinggi terhadap pelatihan ini. Hal ini 

menunjukan bahwa dari tingkat reaksi, pelatihan KADER HOPE PT HM 

Sampoerna Tbk., sudah efektif. 

2. Tingkat perubahan pengetahuan peserta pada pelatihan KADER HOPE PT HM 

Sampoerna Tbk. 

Secara keseluruhan, tingkat perubahan peserta pelatihan KADER HOPE PT HM 

Sampoerna Tbk. sudah cukup efektif. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata 

nilai perubahan yang didapatkan oleh peserta pelatihan. Dengan rata-rata nilai 

perubahan meningkat sebesar 36,85 poin. Juga dapat dilihat bahwa hampir 

seluruh peserta pelatihan mengalami peningkatan pengetahuan. Namun dapat 

menjadi perhatian bahwa peningkatan signifikan hanya terjadi pada beberapa 

modul saja. 

3. Tingkat perubahan perilaku peserta pada pelatihan KADER HOPE PT HM 

Sampoerna Tbk. 

Dari hasil pembobotan yang menunujukan rata-rata reaksi sebesar 92,22%. 

Dapat disimpulkan bahwa peserta mengalami perubahan perilaku positif yang 

tinggi. Angka tersebut menunjukan bahwa peserta pelatihan menunjukan tingkat 

reaksi perubahan perilaku positif yang tinggi. Dari hasil wawancara, peserta 

pelatihan juga memberikan reaksi positif. Hal ini menunjukan bahwa dari tingkat 

perubahan perilaku peserta, pelatihan KADER HOPE PT HM Sampoerna Tbk. 

Sudah efektif. 
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 Namun demikian, penulis tidak dapat meneliti secara lengkap dikarenakan 

adanya level evaluasi yang masih belum dapat penulis jalankan. 

 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan yang telah penulis urai, penulis mencoba memberikan saran 

kepada pihak yang memberikan pelatihan, PT HM Sampoerna Tbk., sebagai 

berikut: 

1. Dapat dilihat bahwa materi-materi yang diajarkan dan disampaikan sudah sesuai 

dan dengan situasi yang ada sistem pelatihan juga diubah sedemikian rupa 

sehingga, pelatihan masih dapat dijalani. Tetapi dapat diingat bahwa pelatihan 

tidak hanya tatap muka saja. Masih banyak aplikasi-aplikasi atau media-media 

yang membantu peserta untuk belajar. Contohnya adalah dengan menggunakan 

media video. Dengan adanya media video, para peserta yang mengalami kendala 

seperti, jaringan, akan menjadi lebih leluasa dalam belajar. Dengan media video, 

peserta juga dapat mempelajari materi dimana saja dan kapan saja. Sehingga 

pelatihan bisa menjadi lebih efektif. Selain itu dilihat dari reaksi peserta, 

pelatihan dapat memperpanjang periode pelatihannya. 

2. Selain itu, untuk pelatihan yang menggunakan aplikasi ZOOM, atau pelatihan 

yang sifatnya langsung, dapat diberikan kuesioner-kuesioner singkat di setiap 

sesinya. Terutama mengenai reaksi peserta, sehingga pihak pelatihan dapat 

mengetahui feedback dari sesi tersebut dan dapat menggunakannya untuk 

meningkatkan kualitas pelatihan di sesi-sesi berikutnya. 

3. Penyelenggara pelatihan disarankan untuk mencatat kualitas dari peserta 

pelatihan ini, yang nantinya data tersebut dapat menjadi acuan dalam melakukan 

evaluasi pada level 4 pada evaluasi pelatihan selanjutnya.
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